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PENAWARAN UMUM TERBATAS KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM
RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

% 23. 100 000 (Dua puluh tiga juta seratus l'lbl.l) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp. 1.000,00
(Serlbu rupnah) setlap saham,, Para Pemegang Saham. .yang memiliki 10 (Sepuluh) saham yang tercatat dalam Daftar
Pemegang Sahani pada tanggal 11 Juli 1994 j jam 16.00 WIB berhak untuk mendapatkan Hak Memesan Efek Terlebih

Dahulu yang memher:kan hak padanya untuk membeli 3 (Tiga) saham baru yang ditawarkan dengan harga
: o Rp 2.500,00 (Dua ribu lima ratus rupiah) setiap saham dan harus dibayar penuh
3 pada saat mengajukan pelaksanaan Right.

- Sertll’ kat Bukti nght akan dlperdagangkan dLBursa Efek ‘Jakarta dan Bursa Efek Surabaya dan diluar bursa selama

' 22 (Dua puluh dua) hari bursa mula‘ tanggal 15 Juli hingga tanggal 15 Agustus 1994

Bldang Usaha

: Bergerak Dalam Bldang Industn Dan Perdagangan Hasil Laut, Hasil Darat, Hasil Bumi Dan
Pete_r_nakan Serfa Penyertaan Pada Usaha Sejenis Dan Usaha Pendukung

Berkedudukan dl Waru, Sldoarjo, Jawa Timur, Indonesia

' 'Kantor Pusat & Pabrik : Kantor Cabang :

J1. Brigjen Katamso : Jl. Raya Darmo 23 - 25

Waru, Sidoarjo 61256, Jawa Timur Sumbdyd 60265, Jawa Timur

Telepon : 1(031) 816855, 814671 Telepon : (031) 571371 (Hunting), 576538 577872
Fax£(031) 810325 N Fax : (031) 572318, 576240

Telex 36565 SEKAR IA - Telex : 32155, 33107 SEKAR IA

BAPEPAM TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI,
TIDAK. JUGA MENYATAKAN KEBENARAN. ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI, SETIAP
PERNYATAAN -YANG BERTENTAN(,AN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELAN(;GAR HUKUM

" PT Sekar Bumi bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua keterangan, data atau laporan dan kejujuran
pendapat yang tercantum dalam Prospektus ini.

Prospektus ini diterbitkan di Surabaya tanggal 28 Juni 1994



Produk-produk Yang Dihasilkan PT Sekar Bumi

R 3

PT Sekar Bumi telah mcnyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum
Terbatas Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (selanjutnya disebut "Penawaran
Umum Terbatas") pada tanggal 9 Mei 1994 kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) di
Jakarta, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Men®i Keuangan Republik
Indonesia No. 1548/KMK.013/1990 tanggal 4 Desember 1990 yang telah diubah dengan Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1199/KMK.010/1991 tanggal 30 Nopember 1991,

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas kebenaran data, keterangan atau laporan serta kejujuran pendapat yang disajikan
dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku serta
kode etik dan norma profesinya.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas ini, setiap pihak terasosiasi dilarang memberi penjelasan
atau membuat pernyataan apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum dalam Prospektus ini tanpa
persetujuan tertulis dari PT Sekar Bumi.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal menyatakan dengan tegas tidak menjadi afiliasi dan/atau pihak
yang terasosiasi dengan PT Sekar Bumi baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan
dalam Keputusan Menteri Keuangan cRepublik Indonesia No. 1548/KMK.013/1990 tanggal 4 Desember
1990 juncto Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1199/KMK.010/ 1991 tanggal 30
Nopember 1991.

Sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. 1055/KMK.013/1989 tanggal 16 September 1989 disebutkan bahwa persentase
kepemilikan asing dalam suatu Perseroan tidak diperkenankan melebihi 49% dari seluruh saham yang
tercatat di Bursa Efek. Dengan demikian apabila ada perdagangan bukti right yang berasal dari pemegang
saham lokal kepada pemodal asing, maka akan terdapat kemungkinan bukti right yang tidak dapat
dikonversikan menjadi saham. Guna menghindari hal tersebut diatas bagi pemodal asing yang akan
membeli right pada masa perdagangan right disarankan untuk terlebih dahulu mengkonfirmasikan porsi
kepemilikan asing yang tersedia.

Penawaran Umum Terbatas ini tidak didaftarkan berdasarkan Undang- undang/peraturan lain selain yang
berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar Indonesia menerima Prospektus ini atau Sertifikat Bukti Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai penawaran
umum untuk membeli saham atau Melaksanakan Hak Untuk Memesan Efek Terlebih Dahulu, kecuali bila
penawaran tersebut, pembelian saham, maupun pelaksanaan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu tidak

bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran terhadap Undang-undang/peraturan yang berlaku di
negara tersebut.

The Rights Offering has not been registered under the applicable securities legislation of any jurisdiction other
than Indonesia. No person receiving this document or a Rights Certificate in any territory other than Indonesia
may treat the same as an offer to purchase Common Shares or otherwise exercise the Rights Certificate in such
territory unless an offer could lawfully be made to him and a Rights Certificate could lawfully be used without
violating any applicable registration or other legal requirement.
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I. PENAWARAN UMUM TERBATAS

Direksi atas nama PT Sekar Bumi, selanjutnya disebut “Perseroan” melakukan Penawaran Umum
Terbatas kepada para pemegang saham sejumlah 23.100.000 (Dua puluh tiga juta seratus ribu)
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (Seribu rupiah) setiap saham.

Para pemegang saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 11 Juli 1994
pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli saham baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas ini
dengan ketentuan setiap Pemegang 10 (Sepuluh) saham mendapat hak memesan efek terlebih
dahulu atas 3 (Tiga) saham baru yang ditawarkan dengan harga Rp 2.500,00 untuk setiap saham
dan harus dibayar penuh pada saat mengajukan pelaksanaan Right.

)
SKi3
PT SEKAR BUMI

Bidang Usaha :
Bergerak Dalam Bidang Industri Dan Perdagangan Hasil Laut, Hasil Darat, Hasil Bumi Dan
Peternakan Serta Penyertaan Pada Usaha Sejenis Dan Usaha Pendukung

Berkedudukan di :
Waru, Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia

Kantor Pusat & Pabrik :

J1. Brigjen Katamso
Waru, Sidoarjo 61256, Jawa Timur
Telepon : (031) 816855,814671
Facsimile :(031) 810325
Telex : 36565 SEKAR A

Kantor Cabang :

JI. Raya Darmo 23-25
Surabaya 60265, Jawa Timur
Telepon : (031) 571371 (Hunting), 576538, 577872
Facsimile : (031) 572318, 576240
Telex : 32155, 33107 SEKAR IA

RISIKO USAHA PERSEROAN DAPAT DILIHAT DALAM PROSPEKSTUS INI
PADA BAB VI




Perseroan didirikan berdasarkan Akta No.42 tanggal 12 April 1973 yang dibuat dihadapan Djoko
Soepadmo, SH, Notaris di Surabaya dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.Y.A.5/51/12 tanggal 21 Februari 1975, didaftarkan
di Pengadilan Negeri Surabaya dibawah No. 293/1975 tanggal 3 Maret 1975 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 43 tanggal 30 Mei 1986, Tambahan No. 724 .

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan. Dalam rangka Penawaran
Umum kepada masyarakat pada bulan Nopember 1992, Perseroan melakukan perubahan seluruh
anggaran dasar dengan Akta No. 164 tanggal 14 September 1992 yang dibuat oleh Retno Sarining
Setiapudjiati, SH, Notaris pengganti Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta dan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No.C2-9508.HT.01.04-TH.92 tanggal 20 Nopember 1992, dan didaftarkan di Pengadilan Negeri
Sidoarjo dibawah No. 324/218/PT-1992 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indone-
sia No. 64 tanggal 10 Agustus 1993, Tambahan No. 3605.

Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 7 Maret 1994
dalam rangka pembagian Dividen Saham dan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham
dalam rangka pembagian Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi Agio kepada Para Pemegang
Saham pada bulan Maret 1994, Perseroan melakukan perubahan anggaran dasar dengan Akta
Berita Acara No. 20 tanggal 7 Maret 1994 yang dibuat oleh Susanti, SH, Notaris di Surabaya dan
ditegaskan dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 46 tanggal 9 Maret 1994 yang dibuat
dihadapan notaris yang sama dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-5683.HT.01.04.TH. 94 tanggal 6 April 1994 serta
didaftarkan di Pengadilan Negeri Sidoarjo dibawah No. 118/59/PT-1994 tanggal 28 April 1994.

Sebelum Penawaran Umum Terbatas ini, Perseroan telah 4 (Empat) kali mencatatkan saham
barunya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Jumlah seluruh pencatatan tersebut
adalah 77.000.000 (Tujuh puluh tujuh juta) saham yang seluruhnya merupakan modal ditempatkan
dan disetor penuh sebagaimana disajikan pada tabel dibawah ini :

Pencatatan Saham Perseroan Pada
Bursa Efek Jakarta Dan Bursa Efek Surabaya

Tanggal Pencatatan Saham
No. Keterangan Jumlah
Saham BEJ BES

1. Penawaran Umum Perdana 7.500.000 5 Januari 1993 5 Januari 1993
2, Pencatatan Seluruh Saham

(Company Listing) 31.000.000 5 Januari 1993 5 Januari 1993
3. Dividen Saham 11.550.000 20 April 1994 15 April 1994
4, Saham Bonus yang berasal

dari kapitalisasi Agio 26.950.000 20 April 1994 15 April 1994

Jumlah 7.000.000 - -

Berdasarkan Surat Ketua Bapepam No. S-1901/PM/1992 tanggal 25 Nopember 1992, Pernyataan
Pendaftaran yang diajukan oleh Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Saham kepada
masyarakat atas 7.500.000 (Tujuh juta lima ratus ribu) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai
nominal Rp 1.000,00 (Seribu rupiah) setiap saham, telah dinyatakan efektif.
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Nilai nominal seluruh saham yang dicatatkan hingga 20 April 1994 tersebut adalah
Rp 77.000.000.000,00 (Tujuh puluh tujuh miliar rupiah) atau 100% dari jumlah modal ditempatkan
dan disetor penuh.

Komposisi Modal Saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut :

Modal Saham
Terdiri Atas Saham Biasa Atas Nama Dengan Nilai Nominal
Rp 1.000,00 (Seribu rupiah) Setiap Saham

Modal Saham Yang Saat Ini
Ditempatkan Ditawarkan Kepada
Uraian Modal Dasar dan Pemegang Saham
Disetor Penuh Melalui Penawaran
Umum Terbatas
Jumlah Saham 200.000.000 77.000.000 23.100.000
Jumlah
Nominal (Rp) | 200.000.000.000,00 717.000,000.000,00 23.100.600.000,00

Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan kepada pemegang saham dalam rangka Penawaran
Umum Terbatas ini seluruhnya terdiri atas saham baru yang akan memberikan hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh. Seluruh saham yang ditawarkan ini akan dicatatkan di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

Susunan Modal Saham Perseroan pada tanggal 6 April 1994 (sebelum Penawaran Umum Terbatas)
adalah sebagai berikut :

Susunan Modal Saham Perseroan
per 6 April 1994

Uraian Jumtah Saham Jumlah Nominal Persentase Kepemilikan
(Rp) (%)
A. Modal Dasar 200.000.000 200.600.000.0600,00
B. Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
1. PT Pancasindhu Abadi 58.900.000 58.900.000.000,00 76,50
2. Harry Susilo 2.294.000 2.294.000.000,00 298
3. Harry Sunogo 248.000 248.000.000,060 0,32
4. Loddy Gunadi 248.000 248.000.000,00 0,32
5. Harry Lukmito 155.000 155.000.000,00 0,20
6. Harry Fong Jaya 155.000 155.000.000,00 0,20
7. Masyarakat 15.000.000 15.000.000.000,00 19,48
Jumlah Modal ditempatkan
Dan Disetor Penuh 717.000.000 77.000.000.000,00 100,00
C. Saham Dalam Portepel 123.000.000 123.000.000.000,00 -
3




Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas ini, maka
susunan modal saham yang ditempatkan dan disetor penuh akan menjadi sebagai berikut :

Modal Saham
Sebelum dan Sesudah Penawaran Umum Terbatas
Sebelum Penawaran Sesudah Penawaran
Jumlah Saham | Nilai Nominal | Jumlah Saham | Nilai Nominal
(Rp 000,00) (Rp 080,00)
Modal Dasar 200.000.000 200000000 200.000.000 200.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 71.000.000 77.000.000 100.100.000 100.100.000
Saham Dalam Portepel 123.000.000 123.000.000 99.900.000 99.900.000

Jika saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas ini tidak seluruhnya diambil
bagian oleh Pemegang Saham yang memiliki Sertifikat Bukti Right, dan tidak mengalihkannya
kepada pihak lain (para pemegang saham yang berhak) serta Para Pemegang Sertifikat Bukti Right
berdasarkan peralihan dalam Masa Perdagangan (Para Pemegang Bukti Right), maka sisanya akan
dialokasikan kepada para pemegang saham yang berhak atau Para Pemegang Bukti Right yang
telah melaksanakan Right dan telah mengajukan pemesanan tambahan saham baru sebagaimana

tercantum dalam Sertifikat Bukti Right secara proporsional berdasarkan penjatahan yang dilakukan
oleh Perseroan.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang tidak teralokasi dari jumlah saham
yang ditawarkan, maka seluruh sisa saham yang tidak teralokasi tersebut akan diambil bagian oleh
PT Schroders Indonesia dengan harga Rp 2.500,00 setiap saham sesuai dengan Akta “Perjanjian
Penjaminan Pembelian Sisa Emisi Efek” No. 199 tanggal 17 Juni 1994 yang dibuat dihadapan
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta.

Pemegang Right yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham baru dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas ini , dapat menjual haknya kepada pihak lain sejak tanggal 15 Juli 1994
sampai dengan 15 Agustus 1994 melalui perantara pedagang efek di Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya, atau dapat juga dilakukan di luar bursa sesuai dengan Peraturan No. IX.A.8
Lampiran Keputusan BAPEPAM No.KEP-01/PM/1994.

Jika pemegang saham tidak melaksanakan haknya untuk membeli saham yang ditawarkan sesuai
dengan proporsi haknya (Unexercising rightholders), proporsi kepemilikannya atas saham Perseroan
akan mengalami penurunan (dilution effect).

Sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku bagi pemodal asing di Indonesia, disebutkan
bahwa persentase kepemilikan asing dalam suatu Perseroan tidak diperkenankan melebihi 49%
dari seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek. Dengan demikian apabila persentase kepemilikan
asing dalam Perseroan telah mencapai 49% dan dimana ada perdagangan Bukti Right yang berasal
dari pemegang saham lokal kepada pemodal asing, maka akan terdapat kemungkinan Sertifikat
Bukti Right yang tidak dapat dikonversikan menjadi saham. Apabila terdapat pemodal asing (yang
tidak tercatat sebagai pemegang saham Perseroan pada tanggal 11 Juli 1994 pukul 16.00
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WIB) memperoleh Bukti Right yang berasal dari Perdagangan Right, maka sepanjang kepemilikan
porsi asing yang berasal dari pemegang saham lama belum mencapai 49%, akan diberi kesempatan
untuk mengkonversikan Bukti Right tersebut menjadi saham dengan cara pemohon pertama akan
dilayani terlebih dahulu (First Come First Serve) sampai tercapai porsi asing sebesar 49% dari
saham yang tercatat di Bursa Efek.

Dalam waktu 12 bulan setelah tanggal efektif, Perseroan tidak akan menambah modal ditempatkan
dan modal disetor penuh serta mencatatkan saham baru diluar dari saham yang ditawarkan dalam
Penawaran Umum Terbatas ini.




II. TUJUAN PENAWARAN UMUM TERBATAS

Tujuan Perseroan menawarkan sebagian dari modal sahamnya dengan cara Penawaran Umum
Terbatas melalui Pasar Modal adalah :

L.

Melakukan perluasan usaha melalui pembelian tanah dari masyarakat pihak ketiga yang tidak
terafiliasi, membeli mesin-mesin dan mendirikan bangunan pabrik yang akan digunakan dalam
bidang distribusi produk makanan olahan beku dan dingin (frozen and chilled food product) di
kota Jakarta, Surabaya, Semarang dan Bali beserta kebutuhan modal kerjanya.

Melakukan pembelian tanah dari masyarakat pihak ketiga yang tidak terafiliasi, membeli
mesin-mesin dan mendirikan bangunan untuk tempat-tempat pembelian bahan baku di Jawa
Tengah dan Jawa Timur.

Penentuan lokasi untuk penampungan bahan baku akan dilaksanakan setelah penelitian yang
lebih cermat dalam rangka memperoleh hasil yang maksimum. Adapun lokasi yang direncanakan
untuk penampungan bahan baku antara lain : Banyuwangi, Pulau Madura, Semarang dan
Cilacap.

. Melakukan pembelian aktiva tetap dari PT Sekar Mulia di Jakarta (pihak terafilasi).

Melakukan penyertaan dengan mendirikan perusahaan baru yaitu PT Sekar Katokichi dengan
lokasi pabrik di Sidoarjo.
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III. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI

HASIL PENAWARAN UMUM TERBATAS

Dana dari hasil Penawaran Umum Terbatas ini setelah dikurangi dengan biaya emisi akan
digunakan sebagai berikut :

1.

Sekitar 59,12% akan digunakan untuk membiayai pembelian aktiva tetap dalam bidang
distribusi produk-produk makanan olahan beku dan dingin berupa tanah dari masyarakat pihak
ketiga yang tidak terafiliasi, membeli mesin-mesin dan mendirikan bangunan pabrik di kota
Jakarta, Surabaya, Semarang dan Bali beserta kebutuhan modal kerjanya.

Sekitar 24,67% akan digunakan untuk membiayai pembelian tanah dari masyarakat pihak
ketiga yang tidak terafiliasi, membeli mesin-mesin dan mendirikan bangunan untuk tempat-
tempat penampungan bahan baku di Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Penentuan lokasi untuk penampungan bahan baku akan dilaksanakan setelah penelitian yang
lebih cermat dalam rangka memperoleh hasil yang maksimum. Adapun lokasi yang direncanakan
untuk penampungan bahan baku antara lain : Banyuwangi, Pulau Madura, Semarang dan
Cilacap.

- Sekitar 12,61% akan digunakan untuk pembelian aktiva tetap dari PT Sekar Mulia di Jakarta

(pihak terafiliasi). Keterangan lebih lanjut mengenai transaksi dengan PT Sekar Mulia ini dapat
dilihat pada Bab XI Prospektus ini.

Sekitar 3,60% akan digunakan untuk melakukan penyertaan saham Perseroan pada
PT Sekar Katokichi dengan lokasi pabrik di Sidoarjo.

PT Sekar Katokichi merupakan usaha patungan dari PT Sekar Bumi, Katokichi Co. Ltd. dan
Tomen Corp. dengan ratio kepemilikan 51%, 40% dan 9%. Perusahaan ini akan bergerak
dibidang usaha pemrosesan, pengolahan produk nilai tambah dari hasil laut serta pembuatan
remah roti. Keterangan lebih lanjut mengenai Perusahaan Anak ini dapat dilihat pada bab XI
Prospektus ini.

Pembelian aktiva tetap dari pihak ketiga yang tidak terafiliasi sebesar 30% akan dilakukan pada
tahun 1994, sedangkan 70% sisanya akan diselesaikan pada tahun 1995. v

Pembelian aktiva tetap dari pihak terafiliasi yaitu PT Sekar Mulia akan dilaksanakan setelah
Penawaran Umum Terbatas dilakukan, diperkirakan selesai pada akhir tahun 1994.

Sedangkan penyertaan saham Perseroan pada PT Sekar Katokichi akan dilaksanakan setelah
Penawaran Umum Terbatas dilakukan dan telah memperoleh persetujuan dari Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM).




IV. PERNYATAAN HUTANG

Pada tanggal 31 Desember 1993, Perseroan dan Perusahaan Anak memiliki kewajiban yang
seluruhnya berjumlah Rp 124.934.847.785,00 yang terdiri dari :

(Rp,00)
Kewajiban Lancar
Hutang bank 51.810.000.802
Hutang wesel 40.110.000.000
Hutang :
Usaha 8.875.247.577
Afiliasi 18.702.832
Lain-lain 413.023.509
Uang muka penjualan 190.340.793
Hutang pajak 5.856.720.324
Biaya yang masih harus dibayar 2.003.250.948
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun 5.898.811.000
Jumlah Kewajiban Lancar 115.176.097.785
Kewajiban jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun 9.758.750.000
Jumlah Kewajiban 124.934.847.785

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang Bank

Pada tanggal 31 Desember 1993, hutang bank Perseroan dan Perusahaan Anak menunjukkan saldo
sebesar Rp 51.810.000.802,00. Hutang bank ini terdiri dari fasilitas pinjaman modal kerja ekspor
dan lokal dari Bank Negara Indonesia dalam mata uang Rupiah dan US$ sejumlah
Rp 35.985.000.820,00, dari PT Multinational Finance Corporation (Multicor) dalam mata uang
USS$ sejumlah US$ 6,000,000 (ekuivalen Rp 12.660.000.000,00), dari Bank Sumitomo Niaga
dalam mata uang US$ sejumlah US$ 1,000,000 (ekuivalen Rp 2.110.000.000,00) serta dari BNP
Lippo Indonesia dalam mata uang US$ sejumlah US$ 500,000 (ekuivalen Rp 1.055.000.000,00).

Hutang kepada Bank Negara Indonesia, Cabang Cayman Island mempunyai batas maksimum US$
15,105,000 (ekuivalen dengan Rp 31.871.550.000,00), akan jatuh tempo tanggal 30 Juni 1994.
Hutang kepada Bank Negara Indonesia Pusat dengan batas maksimum Rp 7.700.000.000,00, akan
jatuh tempo pada 31 Maret 1994, Fasilitas pinjaman ini akan diperpanjang berdasarkan kesepakatan
bersama dengan bank yang bersangkutan.

Hutang kepada beberapa bank dalam sindikasi dengan PT Multinational Finance Corporation
(Multicor) mempunyai batas maksimum US$ 6,000,000 (ekuivalen dengan Rp 12.660.000.000,00)
yang akan jatuh tempo 12 September 1994.
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Hutang kepada Bank Sumitomo Niaga dengan batas maksimum US$ 1,000,000 (ekuivalen Rp
2.110.000.000,00) yang akan jatuh tempo 28 Januari 1994 yangdapat diperpanjang sampai dengan
30 Maret 1995.

Hutang kepada PT Bank BNP Lippo Indonesia dengan batas maksimum US$ 1,000,000 (ekuivalen
Rp 2.110.000.000,00) yang akan jatuh tempo30 April 1994. Pinjaman ini dapat diperpanjang
berdasarkan kesepakatan bersama dengan pihak bank yang bersangkutan.

Tingkat bunga atas pinjaman dalam bentuk valuta asmg berkisar8,5% sampai dengan 11,5 %, dan
dalam bentuk rupiah 18,5 %.

Hutang Wesel

Posisi hutang wesel pada tanggal 31 Desember 1993, merupakan hutang Perseroan dan Perusahaan
Anak pada beberapa bank dan lembaga keuangan dengan menerbitkan Surat Sanggup Bayar
(Promissory Notes) sejumlah Rp 40.110.000.000,00 terdiri dari mata uang Rupiah sejumlah
Rp 38.000.000.000,00 dan dalam mata uang US$ sejumlah US$ 1,000,000 (ekuivalen
Rp 2.110.000.000,00) yang dibebani dengan tingkat diskonto 14,25%. Pinjaman ini akan jatuh
tempo sekitar bulan Januari 1994, yang akan dilunasi dan dapat diperpanjang dengan kesepakatan
bersama dengan pemberi pinjaman.

Hutang Usaha

Posisi hutang usaha pada tanggal 31 Desember 1993 adalah sebesar Rp 8.875.247.577,00.
Jumlah ini merupakan hutang atas pembelian bahan baku dan bahan pembantu.

Hutang Afiliasi

Posisi hutang afiliasi jangka pendek dari Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal
31 Desember 1993 adalah sebesar Rp 18.702.832,00 merupakan hutang yang timbul karena biaya-
biaya yang dikeluarkan terlebih dahulu oleh Perusahaan afiliasi.

Hutang Lainnya

Posisi hutang lainnya dari Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 31 Desember 1993 adalah
sebesar Rp 413.023.509,00. Hutang ini merupakan kewajiban yang timbul karena pembelian
perlengkapan kendaraan dan suku cadang.

Biaya Yang Masih Harus Dibayar

Posisi hutang biaya yang masih harus dibayar Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal
31 Desember 1993 adalah sebesar Rp 2.003.250.948,00 yang merupakan biaya yang masih harus
dibayar sehubungan dengan biaya produksi, biaya umum dan biaya bank yang merupakan beban
operasional pada tahun yang bersangkutan.

Hutang Pajak

Posisi hutang pajak Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 31 Desember 1993 adalah
sebesar Rp 5.856.720.324,00 yang terdiri dari hutang PPh pasal 29 sebesar Rp 4.999.628.897,00,
hutang PPh pasal 21 sebesar Rp 17.595.580,00, PPh pasal 23 Rp 329.508.239,00, PPh pasal 25
sebesar Rp 243.838.950,00, PPh pasal 26 sebesar Rp 399.953,00 dan Pajak Pertambahan Nilai
sebesar Rp 265.748.705,00.




Hutang Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun

Posisi hutang jangka panjang yang jatuh tempo atau harus dilunasi dalam waktu satu tahun per 31
Desember 1993 adalah sebesar Rp  5.898.811.000,00 yang merupakan bagian dari hutang bank
jangka panjang.

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Hutang jangka panjang pada tanggal 31 Desember 1993 merupakan kewajiban terhadap Rabobank,
PT Multinational Finance Corporation (Multicor), PT PDFCI dan PT Raharja Sedaya sejumlah
Rp 9.758.750.000,00 setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun.
Kewajiban ini terdiri dari kewajiban dalam mata uang Rupiah sejumlah Rp 18.241.000,00 yang
telah jatuh tempo, dan dalam mata uang US$ sejumlah US$ 7,412,000 (ekuivalen dengan
Rp 15.639.320.000,00) dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sejumlah
US$ 2,787,000 (ekuivalen dengan Rp  5.880.570.000,00)

Hutang kepada Rabobank dengan jumlah maksimum US$ 4,200,000 (ekuivalen dengan
Rp 8.862.000.000,00).

Hutang kepada PT Multinational Finance Corporation dengan jumlah maksimum US$ 5,000,000
(ekuivalen dengan Rp 10.550.000.000,00).

Hutang kepada PT PDFCI dengan jumlah maksimum US$ 1,000,000 (ekuivalen dengan

Rp 2.110.000,00) dan hutang kepada PT Raharja Sedaya Finance sejumlah Rp 18.241.000,00 telah
jatuh tempo.

Tingkat bunga pinjaman dalam bentuk valuta asing berkisar antara 7,55% sampai dengan 12 % dan
pinjaman dalam bentuk Rupiah sebesar 17,5 %.

Perseroan dan Perusahaan Anak tidak memiliki kewajiban-kewajiban selain yang telah dinyatakan
diatas dan yang telah diungkapkan dalam laporan keuangan dan disajikan dalam prospektus.

Tidak ada penarikan hutang jangka pendek dan Jjangka panjang yang material Setelah tanggal
neraca sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum terbatas Dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahuludinyatakan efektif.

Melihat keadaan likuiditas Perseroan dan Perusahaan-perusahaan Anak serta didukung jalinan
kerjasama yang baik antara Perseroan dan Bank pemberi kredit serta peningkatan hasil operasi
dimasa yang akan datang, manajemen berkeyakinan akan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban
tersebut, baik kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang.
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. UMUM

Perseroan memulai usahanya dalam bidang industri pengolahan dan perdagangan makanan
hasil laut dan hasil darat, terutama dalam pengolahan udang. Hingga saat ini Perseroan
merupakan salah satu eksportir besar udang olahan beku di Indonesia. Perseroan menjual hasil
produksi dengan orientasi utama ke penjualan ekspor, namun tetap menjual hasil produknya ke
pasar domestik.

Diversifikasi juga dilakukan dengan melakukan penyertaan pada PT Karka Nutri Industri
tahun 1990 yang merupakan perusahaan patungan yang bergerak dalam bidang pakan udang
dan pakan ikan dengan prosentase kepemilikan Perseroan sebesar 70 %. Pada tahun 1992
Perseroan melakukan akuisisi PT Sekar Alam dengan bidang kegiatan utama pemrosesan
kacang mete. Pada tahun 1994, Perseroan mengembangkan usahanya dalam bidang pengolahan
dan distribusi produk-produk makanan olahan beku dan dingin, dan produk-produk lainnya di
Jakarta dan Surabaya. Pengembangan usaha ini merupakan bagian dari strategi Perseroan untuk
mengintegrasikan kegiatan proses pengolahan makanan beku dan dingin dan distribusinya.
Produk-produk tersebut diperdagangkan dengan merk dagang Finna, SKB dan Bumifood
yang telah dikenal luas dipasar ekspor maupun lokal. Sedangkan produk daging sapi Perseroan
yang dijual dengan merk dagang Carlstar telah dikenal luas baik di Jakarta maupun Surabaya.

. ANALISIS KEUANGAN

A. Pertumbuhan Penjualan

Tahun 1993 penjualan bersih Perseroan mencapai Rp 162.219 juta, meningkat sebesar
Rp 27.632 juta atau 21 % jika dibandingkan penjualan bersih tahun 1992 yang besarnya
Rp 134.587 juta. Penjualan bersih tahun 1992 tersebut meningkat sebesar Rp 48.607 juta
atau 57%, jika dibandingkan penjualan bersih tahun 1991 yang besarnya Rp 85.980 juta.
Dari tahun ke tahun penjualan bersih Perseroan dan Perusahaan-perusahaan Anak
menunjukkan kenaikan. Hal tersebut disebabkan adanya kenaikan penjualan ekspor serta
meningkatnya penjualan produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi dari Perseroan dan
konsolidasi dengan Perusahaan Anak.

Grafik Pertumbuhan Penjualan
Tahun 1991 - 1993

(Dalam Miliar Rupiah)

1991 1992 1993
Tahun
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B. Pertumbuhan Laba

Laba usaha Perseroan dan Perusahaan Anak tahun 1993 mencapai Rp 24.143 juta, meningkat
sebesar Rp 5.481 juta atau 29% jika dibandingkan laba usaha tahun 1992 yang besarnya Rp
18.662 juta. Laba usaha tahun 1992 tersebut meningkat sebesar Rp  12.742 juta atau 215 %
jika dibandingkan laba usaha tahun 1991 yang besarnya Rp  5.920 juta.

Sedangkan laba bersih yang diperoleh pada tahun 1993 mencapai Rp 16.161 juta, meningkat
sebesar Rp  7.022 juta atau 77% dari laba bersih tahun 1992 yang besarnyaRp  9.139 juta.
Laba bersih tahun 1992 tersebut mengalami peningkatan Rp 8.426 juta atau 1182%,jika
dibandingkan dengan laba bersih tahun 1991 yang besarnya Rp 713 juta.

Peningkatan laba usaha dan laba bersih pada tahun 1993 terutama disebabkan meningkatnya
volume maupun harga penjualan produk-produk Perseroan dan Perusahaan Anak.
Sedangkan peningkatan laba usaha dan laba bersih yang cukup tajam pada tahun 1992
dipengaruhi oleh meningkatnya volume produksi melalui perluasan usaha Sekar Bumi unit
2, mulai berproduksinya PT Karka Nutri Industri dan konsolidasi laporan keuangan PT
Sekar Alam selama 4 bulan.

GRAFIK PERTUMBUHAN LABA USAHA & LABA BERSIH
TAHUN 1991, 1992 & 1993

24.14

25 4

20

154

(Dalam Miliar Rupiah)
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C. Pertumbuhan Aktiva dan Modal Sendiri

Pada tanggal 31 Desember 1993 total aktiva menunjukkan angka Rp 217.756 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp 58.493 atau 37% jika dibandingkan total aktiva pada
tangggal 31 Desember 1992 yang besarnya Rp  159.262 juta. Total Aktiva pada tanggal 31
Desember 1992 meningkat sebesar Rp 89.074 juta atau 127% jika dibandingkan total
aktiva pada tanggal 31 Desember 1991 yang berjumlah Rp 70.189 juta.

Peningkatan aktiva pada tahun 1993 disebabkan oleh pertumbuhan aktiva lancar, aktiva
lain-lain Perseroan dan Perusahaan Anak. Peningkatan pada tahun 1992 disebabkan oleh
konsolidasi yang dilakukan dengan perusahaan anak dan dana hasil penawaran umum
sebagian saham Perseroan.

Modal Sendiri pada tahun 1993 menunjukkan angkaRp  91.105 juta. Jumlah ini meningkat
sebesar Rp 13.274 atau 17% jika dibandingkan dari modal sendiri tahun 1992 yang
berjumlah sebesar Rp 77.831 juta. Modal Sendiri tahun 1992 meningkat sebesar Rp
67.638 atau 664% jika dibandingkan dari modal sendiri tahun 1991 yang berjumlah
Rp 10.193 juta.
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Peningkatan modal sendiri pada tahun 1993 disebabkan naiknya laba ditahan yang merupakan
bagian laba bersih yang belum dibagikan. Sedangkan peningkatan modal sendiri pada tahun
1992, disamping karena naiknyalaba ditahan yang merupakan laba bersih yang tidak
dibagikan, terutama disebabkan adanya penambahan setoran saham oleh para pemegang
saham dan hasil Penawaran Umum sebagian saham Perseroan kepada masyarakat.

Grafik Pertumbuhan Aktiva & Modal Sendiri
31 Desember 1991, 1992 dan 1993
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D. Likuiditas dan Solvabilitas

Likuiditas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajiban lancarnya, diukur
dari perbandingan antara aktiva lancar terhadap kewajiban lancar. Likuiditas Perseroan
pada tahun-tahun 1993, 1992 dan 1991 masing-masing adalah sebesar 143%, 177% dan
112%. Likuiditas Perseroan lebih besar dari 100% dapat diartikan bahwa Perseroan
mempunyai tingkat likuiditas yang cukup baik. Perseroan selalu berusaha untuk memperbaiki
likuiditas dengan beberapa tindakan antara lain menaikkan modal kerja dengan melakukan
efisiensi operasi Perseroan melalui penambahan produk-produk baru.

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh kewajibannya,
yang dapat dilakukan dengan menggunakan 2 ukuran penilaian. Ukuran pertama adalah
perbandingan antara kewajiban terhadap modal sendiri (Debt to Equity ratio). Ratio ini pada
tahun-tahun 1993, 1992 dan 1991 masing-masing adalah sebesar 137%, 103% dan 576%.
Sedangkan ukuran kedua, Solvabilitas dapat dinilai dari perbandingan antara kewajiban
terhadap total aktiva (Debt to Total Asset Ratio). Ratio pada tahun-tahun 1993, 1992 dan
1991 masing-masing adalah sebesar 57%, 50% dan 84%. Membaiknya solvabilitas 1992
yang tercermin dari menurunnya ratio pada tahun tersebut disebabkan olgh Penawaran
Umum Saham yang dilakukan Perseroan. Sedangkan melemahnya solvabilitas yang terlihat
dari ratio tahun 1993 adalah dikarenakan oleh penambahan kewajiban Perseroan untuk
membiayai pengembangan usaha.

. Imbal Hasil Modal Sendiri dan Imbal Hasil Investasi

Imbal hasil modal sendiri (Return on Equity) adalah kemampuan Perseroan dalam
menghasilkan laba bersih, yang diukur dari perbandingan antara laba bersih dengan modal
sendiri. Untuk tahun-tahun 1993, 1992 dan 1991, imbal hasil modal sendiri Perseroan
masing-masing sebesar 18%, 12% dan 7%.

13



Imbal hasil investasi (Return on Investment) adalah kemampuan Perseroan dalam
menghasilkan laba bersih, yang diukur dari perbandingan antara laba bersih dengan total
aktiva. Untuk tahun-tahun 1993, 1992 dan 1991, imbal hasil investasi Perseroan yang
dicapai masing-masing sebesar 7%, 6% dan 1%.

Peningkatan imbal hasil modal sendiri dan imbal hasil investasi tiap tahunnya menunjukkan
bahwa Perseroan mempunyai kinerja yang baik.

3. DAMPAK PERUBAHAN NILAI TUKAR MATA UANG ASING

Sesuai dengan laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 1993, Perseroan mempunyai
sebagian kewajiban dalam mata uang asing. Meskipun menghadapi risiko atas fluktuasi dalam
mata uang asing, seperti antara lain meningkatnya nilai hutang dalam rupiah akibat naiknya ™
nilai tukar mata uang asing terhadap rupiah, pinjaman dalam mata uang asing tetap dilakukan

dengan pertimbangan tingkat bunga yang lebih rendah.

3D 33 DI I

-~

Di dalam upaya mengatasi dampak negatif yang timbul akibat perubahan nilai tukar mata uang

asing terhadap rupiah, Perseroan melakukan berbagai upaya, antara lain dengan mengikuti -~

perkembangan moneter baik di dalam negeri maupun di luar negeri dan melakukan penyesuaian

dengan mengurangi pinjaman dalam mata uang asing. “
A%'

Disamping itu, penjualan Perseroan yang lebih banyak ditujukan pada pasar ekspor merupakan
faktor yang turut memperkecil risiko kerugian akibat kemungkinan naiknya nilai tukar mata

uang asing terhadap rupiah. &
4. PRODUKSI M
Saat ini Perseroan terus mengembangkan diversifikasi berbagai produk makanan beku seperti -

produk hasil laut, hasil darat, peternakan dan lain sebagainya.

Kapasitas dan Realisasi Produksi

Pada awal berdirinya kapasitas produksi Perseroan adalah sebesar 1.500 ton per tahun.
Kemudian pada tahun 1985 ditingkatkan menjadi 4.000 ton per tahun yaitu dengan peningkatan
kapasitas pabrik pengolahan hasil laut dan hasil darat di Waru dan pembangunan pabrik di
Banjarmasin. Untuk memenuhi peningkatan permintaan atas udang beku maka pada pertengahan

tahun 1991 Perseroan melakukan peningkatan kapasitas produksinya menjadi 7.000 ton per
tahun dengan membangun pabrik unit 2.

Berikut disajikan tabel persentase realisasi produksi dari kapasitas terpasangnya :

Realisasi Produksi Perseroan
tahun 1991 - 1993

Tahun Kapasitas Terpasang Realisasi Produksi Persentase
1991 7.000 ton 5.735 ton 82%
1992 7.000 ton 6.021 ton 86 %
1993 7.000 ton 5.669 ton 81%
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Menurunnya volume produksi di tahun 1993 disebabkan adanya pengalihan kegiatan produksi
dari produk-produk tradisional (block frozen) ke produk-produk nilai tambah yang lebih tinggi
yang meskipun dalam proses produksinya mengalami susut berat lebih besar namun menghasilkan
nilai jual dan marjin laba yang lebih tinggi.

PENYEDIAAN BAHAN BAKU

Bahan baku Perseroan merupakan hasil laut, hasil darat dan peternakan. Salah satu bahan baku
utamanya adalah udang. Mengingat sebagian besar pasokan bahan baku berasal dari petani
tambak, nelayan dan peternak, maka secara berkesinambungan Perseroan berusaha menjalin
hubungan baik dengan pemasok. Khusus bagi para petani tambak, Perseroan melalui PT Karka
Nutri Industri secara teratur menjalin hubungan baik dengan para petani tambak melalui
penyediaan pakan udang dengan syarat pembayaran yang ringan, penyuluhan teknis budidaya
serta jaminan penampungan hasil panen udang yang memenuhi standar mutu Perseroan.

Disamping pemasokan dari para petani, Perseroan juga telah mendirikan tambak dan perkebunan
sendiri sebagai sumber pasokan yaitu :

- 85 hektar lahan pertambakan sendiri di Sulawesi Selatan yang diharapkan akan memulai
produksi komersialnya pada akhir tahun 1994.

- 130 hektar lahan pertambakan di Sumbawa yang diperkirakan akan memulai produksi
komersialnya pada tahun 1996.

- 270 hektar perkebunan jambu mete di Sumbawa yang diperkirakan akan memulai produksi
komersialnya pada tahun 1998 / 1999.

. PEMASARAN

Salah satu produk utama Perseroan adalah udang olahan beku. Produk ini sebagian besar
dikonsumsi oleh negara-negara antara lain Jepang, Amerika Serikat, Kanada, Perancis, Belgia,
Belanda Inggris, Jerman, Singapura, Taiwan, Hongkong. Disamping itu, produk tersebut juga
dipasarkan di dalam negeri. Untuk pasar dalam negeri produk-produk tersebut tetap dipasarkan
dengan kondisi yang sama sebagaimana untuk kepentingan ekspor. Perkembangan penjualan
ekspor dan domestik berdasarkan jenis produk adalah sebagai berikut :

Perkembangan Penjualan Perseroan
Tahun 1989 - 1993
dalam jutaan Rp.

Udang Katak Ikan Perubahan
Tahun Jumlah (%)
Ekspor Lokal Ekspor Ekspor
1989 60.505 2357 5.527 - 68.38% -
1990 69.020 2.125 5.238 3 76.386 11,69
1991 63.662 11.571 5.718 237 81.188 6,29
1992 62.613 36.985 4,627 508 104.733 29,00
1993 86.317 15.982 3.854 526 106.679 1,86
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7. ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN

Kecuali air bekas cucian , sesungguhnya proses pengolahan hasil laut Perseroan tidak
menghasilkan limbah yang berarti, mengingat semua sisa produksi seperti kulit udang, kepala
ikan dan sebagainya juga digunakan sepenuhnya sebagai salah satu bahan utama dalam proses
pembuatan pakan udang.

Perseroan telah membuat Dokumen Penyajian Evaluasi Lingkungan (PEL) yang telah dibahas
dan disetujui oleh Tim Teknis AMDAL Departemen Perindustrian Republik Indonesia dengan

Surat Keterangan Departemen Perindustrian Republik Indonesia No. 475/M/1994 tanggal 29
Maret 1994,

Dengari fasilitas pengolahan lingkungan yang ada, manajemen berkeyakinan tidak akan ada
tambahan investasi baru yang besar dalam fasilitas pengolahan limbah yang dapat mempengaruhi
posisi keuangan Perseroan.

. PROSPEK USAHA

Permintaan akan produk-produk makanan olahan beku dan dingin baik di pasar domestik
maupun ekspor terus meningkat. Demikian juga halnya perdagangan udang di pasar internasional
juga cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini berarti prospek usaha

Perseroan masih cukup baik dan peluang untuk mengembangkan penjualan ekspor tetap
terbuka.

Hal-hal yang mendasari keadaan tersebut adalah:

- Keunggulan komparatif untuk meningkatkan dan mengembangkan produksi mengingat
luasnya wilayah perairan Indonesia dan lahan yang potensial untuk dijadikan pertambakan.

- Perkembangan ekspor selama lima tahun terakhir yang menunjukan kenaikan.

- Diversifikasi produk yang dihasilkan Perseroan akan mampu memasuki pasar ekspor.

- Nilai tambah dari diversifikasi produk yang dihasilkan akan mampu meningkatkan marjin
laba.
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VI. RISIKO USAHA

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan Perseroan adalah sebagai berikut :

1. Bahan Baku

Perseroan memperoleh sebagian besar bahan baku utama berupa udang segar dari petani
tambak dan nelayan. Gangguan terhadap jumlah dan kesinambungan pasokan bahan baku
tersebut dapat mengakibatkan terganggunya proses produksi, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi target penjualan dan laba. Selain itu, sebagai konsekuensi pemasokan bahan
baku dari berbagai sumber, terdapat risiko tercemarnya bahan baku.

Untuk mengantisipasi risiko atas kesinambungan pemasokan bahan baku, Perseroan selalu
berusaha membina hubungan baik dengan petani tambak dengan cara menjamin pembelian
hasil panen yang memenuhi standar dan membantu pengadaan sarana pertambakan dengan
syarat pembayaran yang ringan. Selain itu Perseroan melalui anak perusahaan yaitu PT Karka
Nutri Industri dengan hasil produksi pakan udang memberikan pasokan pakan udang kepada
petani tambak. Dalam menghadapi kemungkinan tercemarnya produk, Perseroan melakukan
pengendalian mutu yang ketat melalui seleksi yang ketat pada saat pembelian bahan baku dari
para pemasok.

Disamping itu Perseroan juga memperluas dan memperbanyak alternatif area sumber pemasok
bahan baku yaitu dengan membuka lahan tambak baru sendiri.

. Wabah Penyakit

Udang dapat terkena wabah penyakit, hal ini berpengaruh terhadap hasil panen yang pada
akhirnya akan mempengaruhi pengadaan bahan baku dan selanjutnya dapat menghambat
kelancaran proses produksi.

Namun dengan adanya penyuluhan kepada petani tambak baik yang dilakukan oleh Perseroan
dan anak perusahaan maupun langsung dari Pemerintah, petani tambak dapat mengambil
tindakan pencegahan lebih dini terhadap wabah penyakit.

. Persaingan

Dalam setiap usaha yang mempunyai prospek cukup cerah tentu akan mengundang persaingan
baik dengan berdirinya perusahaan sejenis maupun ekspansi dari perusahaan sejenis. Persaingan
semacam ini jelas akan berpengaruh terhadap pangsa pasar Perseroan.

Karena hasil produksi Perseroan lebih banyak dijual di pasar internasional tentunya Perseroan
akan menghadapi persaingan dari perusahaan sejenis yang berasal dari negara lain.

Namun dengan memanfaatkan luasnya perairan Indonesia yang cukup potensial untuk budidaya
udang dibanding dengan negara pengeskpor lain maka Perseroan yang berkedudukan di
Indonesia mempunyai keunggulan dalam pemasokan bahan baku. Perseroan juga berusaha
untuk selalu melakukan terobosan pasar dan membuka segmen pasar baru melalui diversifikasi
jenis produk, peningkatan nilai tambah produk dan promosi yang memadai, serta memperluas
jaringan distribusi.
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Untuk memperkokoh posisi pasarnya, Perseroan yang telah memiliki keunggulan dalam merk
dagang dan kemampuan untuk memasarkan produknya akan membentuk usaha patungan
dengan Katokichi Co. Ltd. dan Tomen Corporation yang merupakan perusahaan terkemuka di
Jepang dalam bidang pengolahan makanan laut. Perusahaan patungan ini akan bergerak dalam
bidang produksi dan distribusi berbagai produk makanan olahan dari hasil laut dan hasil darat
seperti antara lain Sushi Ebi, PTO Stretch, Breaded Shrimp serta memproduksi remah roti yang
akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan produksi perusahaan itu sendiri maupun untuk
dipasarkan.

Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing

Laporan Keuangan Perseroan per 31 Desember menunjukkan adanya hutang Perseroan dalam
mata uang asing. Terdapatnya hutang dalam mata uang asing menyebabkan Perseroan
menghadapi risiko kenaikan nilai tukar mata uang asing tersebut terhadap rupiah.

Berdasarkan pengalaman Perseroan, adanya risiko perubahan nilai tukar mata uang asing atas
pinjaman akan dapat diimbangi dengan hasil ekspor. Selain itu Perseroan juga selalu melakukan
antisipasi terhadap perubahan nilai tukar dengan cara melunasi sebagian pinjaman mata uang
asing. Dengan keadaan tersebut, pengaruh perubahan nilai tukar mata uang asing terhadap
Perseroan dapat dikurangi.
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN KEUANGAN

Kejadian penting setelah tanggal laporan keuangan yang cukup berarti dan relevan untuk
diungkapkan dalam Prospektus ini adalah :

a. Sampai 1 Februari 1994 Perseroan telah menerima pelunasan wesel tagih sebesar
Rp 4.000.000.000,00 (Empat miliar rupiah).

b. Pada tanggal 19 Februari 1994 tanah Perseroan yang terletak di Desa Kedungrejo, Kecamatan
Waru, Sidoarjo seluas 7.357 M2, telah dialihkan kepada Perseroan sesuai dengan sertifikat Hak
Guna Bangunan No. 34, 35, 36, 37, 38 dan 39.

¢. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham dan Rapat Umum Luar
Biasa Para Pemegang Saham sebagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara No. 19 dan
20 tanggal 7 Maret 1994 yang ditegaskan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 46
tanggal 9 Maret 1994 oleh Notaris Susanti, SH, Perseroan memutuskan untuk :

- meningkatkan Modal Dasar Perseroan dari Rp 80.000.000.000,00 (Delapan puluh miliar
rupiah) yang terbagi atas 80.000.000 (Delapan puluh juta) saham menjadi
Rp 200.000.000.000,00 (Dua ratus miliar rupiah) yang terbagi atas 200.000.000 (Dua ratus
juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (Seribu rupiah) setiap saham;

- Meningkatkan modal disetor sebesar Rp 38.500.000.000,00 (Tiga puluh delapan miliar lima
ratus juta rupiah) melalui dividen saham sebesar Rp 11.550.000.000,00 (Sebelas miliar lima
ratus lima puluh juta rupiah) dan saham bonus yang berasal dari kapitalisasi agio sebesar
Rp 26.950.000.000,00 (Dua puluh enam miliar sembilan ratus lima puluh juta rupiah);

- membagikan saham bonus yang berasal dari kapitalisasi agio sebanyak Rp 26.950.000.000,00
(Dua puluh enam miliar sembilan ratus lima puluh juta rupiah) atau sebanyak 26.950.000
(Dua puluh enam juta sembilan ratus lima puluh ribu) saham;

- membagikan dividen tunai sebesar Rp 126,00 (Seratus dua puluh enam rupiah) per saham,
atau seluruhnya berjumlah Rp 4.851.000.000,00 (Empat miliar delapan ratus lima puluh
satu juta rupiah);

- dividen saham sebesar Rp 11.550.000.000,00 (Sebelas miliar lima ratus lima puluh juta
rupiah) yang terbagi atas 11.550.000 (Sebelas juta lima ratus lima puluh ribu) saham, dengan
perbandingan 10 (Sepuluh) saham lama berhak atas dan akan memperoleh 3 (Tiga) saham
baru.

Perubahan anggaran dasar dan peningkatan modal dasar tersebut diatas telah disetujui dengan
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-5683.HT.01.04.TH.94 tanggal
6 April 1994 dan telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Sidoarjo dibawah No. 118/59/PT-1994
tanggal 28 April 1994,
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d. Pada tanggal 14 April 1994 Perseroan telah menandatangani persetujuan kerjasama dengan
2 partner dari Jepang yaitu Katokichi Co. Ltd. dan Tomen Corporation untuk mendirikan
perusahaan patungan PT Sekar Katokichi dengan perbandingan kepemilikan 51%, 40%, dan
9%. Sesuai dengan persetujuan tersebut, modal dasar PT Sekar Katokichi adalah sebesar
Rp 20.000.000.000 (Dua puluh miliar rupiah) yang terbagi dalam 20.000.000 (Dua puluh juta)
saham dan modal disetor sebesar Rp 4.000.000.000,00 (Empat miliar rupiah) yang terbagi
dalam 4.000.000 (Empat juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (Seribu rupiah).
Struktur kepemilikannva adalah sebagai berikut ;

Kompousisi Kepemilikan PT Sekar Katokichi

Jumlah Persentase Nilai
Saham Kepemilikan
PT Sekar Bumi 2.040.000 51% 2.040.000.000
Katokichi 1.600.000 40% 1.600.000.000
Tomen 360.000 9% 360.000.000
Jumlah 4.000.000 100% 4.000.000.000

e. Dengan surat No. 08/SKB/V/WID/94 tanggal 9 Mei 1994 Perseroan telah mengajukan Pernyataan
Pendaftaran kepada Ketua Bapepam dalam rangka Penawaran Umum Terbatas kepada para
pemegang saham sejumlah 23.100.000 (Dua puluh tiga juta seratus ribu) saham dengan nilai
nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) per saham.

f. Padatanggal 17 Mei 1994 tanah Perseroan yang terletak di Desa Kelayan Barat II dan Kelayan

Selatan seluas 9.431 M2, telah dialihkan kepada Perseroan sesuai dengan sertifikat Hak Guna
Bangunan No. 141.

g. Berdasarkan Akta Notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, No. 105 tanggal 10 Juni 1994,
Perseroan telah melakukan pengikatan untuk jual beli dengan PT Sekar Mulia atas sebidang

tanah seluas 6.240 M2 berikut bangunannya yang terletak di Desa Penjaringan, Kecamatan
Penjaringan, Jakarta Utara.
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- VIII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

-,

»

- 1. Riwayat Singkat

- Perseroan merupakan salah satu dari perusahaan-perusahaan yang bernaung dibawah kelompok
usaha Sekar (Sekar Group). Bidang kegiatan usaha Sekar Group meliputi industri pengolahan

- makanan hasil laut, hasil darat, pertanian, industri pakan udang dan ikan, perkebunan,

. pengangkutan laut, perdagangan dan distribusi, hotel dan restoran, padang golf, real estate,
kontraktor dan keuangan.
Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 42 tanggal 12 April 1973 yang dibuat dihadapan

- Djoko Soepadmo, SH, Notaris di Surabaya. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. Y.A.5/51/12 tanggal

- 21  Februari 1975 dan telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Surabaya dibawah tanggal 3
Maret 1975 dengan Register No. 293/1975 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik

- Indonesia No. 43 tanggal 30 Mei 1986, Tambahan No. 724. Terhitung sejak tahun 1992, kantor

_ pusat Perseroan berkedudukan di Waru, Sidoarjo, Jawa Timur.

. Perseroan melakukan penyertaan ke PT Karka Nutrilndustri (70 %) pada tanggal 19 Maret 1990
dengan Akta No. 62, yang dibuat dihadapan Rika You Soo Shin, SH, Notaris di Surabaya dan

- telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. C2-6171.HT.01.01.TH 90 tanggal 30 Oktober 1990, didaftarkan di Pengadilan Negeri

- Surabaya No. 1218/1990 tanggal 19 Nopember 1990.

- Berdasarkan Akta Berita Acara No. 155 tanggal 14 September 1992 yang dibuat oleh Retno
Sarining Setiapudjiati, SH, pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di

- Jakarta, Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham telah menyetujui jual beli saham

_ dimana PT Pancasindhu Abadi telah menjual seluruh saham miliknya dalam PT Sekar Alam
yang merupakan 100% (Seratus persen) modal ditempatkan dan disetor penuh yaitu sebanyak

- 21.000.000 (Dua puluh satu juta) saham seharga nilai nominal saham atau seluruhnya sebesar
Rp 21.000.000.000,00 (Dua puluh satu miliar rupiah) kepada Perseroan. Dengan demikian

. Perseroan memiliki 100 % (seratus persen) saham PT Sekar Alam.

- Dalam rangka Penawaran Umum, Anggaran Dasar Perseroan diubah seluruhnya dengan Akta
Berita Acara No. 164 tanggal 14 September 1992 yang dibuat oleh Retno Sarining Setiapudjiati,

- SH, Notaris pengganti dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta dan telah
mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan

- No. C2-9508.HT.01.04-TH.92 tanggal 20 Nopember 1992, dan didaftarkan di Pengadilan

- Negeri Sidoarjo dibawah No. 324/218/PT-1992 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 64 tanggal 10 Agustus 1993, Tambahan No. 3605.

-
Kemudian dalam rangka Pembagian Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi Agio dan

- Dividen Saham, Anggaran Dasar Perseroan diubah dengan Akta Berita Acara No. 20 tanggal
7 Maret 1994 yang dibuat oleh Susanti, SH, Notaris di Surabaya dan ditegaskan dengan Akta

- Pernyataan Keputusan Rapat No. 46 tanggal 9 Maret 1994 yang dibuat dihadapan Notaris yang
sama.

-

k- Akta perubahan tersebut antara lain memuat peningkatan Modal Dasar Perseroan dari
Rp 80.000.000.000,00 (Delapan puluh miliar rupiah) menjadi Rp 200.000.000.000,00 (Dua

ﬁ_\' ratus miliar rupiah), dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indone-
siadengan Surat Keputusan No. C2-5683.HT.01.04.TH.94 tanggal 6 April 1994, serta didaftarkan

- di Pengadilan Negeri Sidoarjo dibawah No. 118/59/PT-1994 tanggal 28 April 1994.
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Status Perseroan saat ini adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dengan kegiatan
menjalankan usaha industri dan perdagangan hasil laut dan darat serta penyertaan modal pada
usaha sejenis dan usaha pendukungnya. Sebagai perusahaan yang berorientasi ekspor, Perseroan
menjual sebagian besar hasil produknya ke luar negeri antara lain Jepang, Amerika Serikat,
Hongkong, Singapura, Perancis dan Inggris (85,0%) sementara sebagian kecil untuk konsumsi
lokal/dalam negeri.

Hingga Prospektus ini diterbitkan, luas aktiva tetap berupa tanah dan bangunan yang dimiliki
Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Tanah seluas 16.476 M2 yang terbagi atas :
7.045 M2 di Waru, Sidoarjo, Jawa Timur.
9.431 M2 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan

b. Bangunan seluas 15.639,25 M2 yang terbagi atas :
4.740 M2 di Waru, Sidoarjo, Jawa Timur.
3.732 M2 di Sidoarjo, Jawa Timur.
7.167,25 M2 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Selain tanah dan bangunan diatas, Perseroan juga merencanakan untuk melakukan pembelian
dari PT Sekar Mulia tanah seluas 6.240 M2 dan bangunan-bangunan seluas 2.262 M2, dimana
transaksi tersebut akan menimbulkan benturan kepentingan sebagaimana yang dimaksudkan
dalam Surat Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-04/PM/1994 tanggal 7 Januari 1994.

Hal-hal penting yang perlu diketahui adalah bahwa Perseroan telah melakukan transaksi
dengan Lay Tjie Chyang (tidak terafiliasi) dalam bentuk pembayaran uang muka :

- uang muka untuk perluasan tanah merupakan uang muka yang dibayarkan oleh Perusahaan
Anak PT Sekar Alam untuk pembelian tanah di Sumbawa seluas 270 hektar dalam rangka
usaha perkebunan jambu mete. Uang muka ini merupakan 100 % dari seluruh harga tanah
yang bernilai sebesar Rp 13.497.903.916,00 (Tiga belas miliar empat ratus sembilan puluh
tujuh juta sembilan ratus tiga ribu sembilan ratus enam belas rupiah). Pengalihan hak
kepemilikan menjadi atas nama Perseroan diperkirakan selesai pada bulan Juni 1995.

- uang muka untuk pembelian tambak adalah pembayaran dimuka atas pembelian tanah
tambak seluas 130 hektar di Desa Senayan, Kecamatan Seteluk, Sumbawa yang akan
digunakan sebagai lahan tambak. Uang muka ini merupakan 81,25 % dari seluruh harga
tambak yang bernilai sebesar Rp 6.400.000.000,00 (Enam miliar empat ratus juta rupiah).
Pengalihan hak kepemilikan menjadi atas nama Perseroan diperkirakan selesai pada bulan
Juni 1995.

Transaksi ini masih dilakukan dalam bentuk pembayaran uang muka karena pihak Perseroan
masih menunggu perijinan peruntukan tanah yang bersangkutan dari pemerintah daerah. Sesuai
dengan Perjanjian Untuk Pengikatan Jual Beli antara penjual dengan Perseroan yang dibuat
pada tanggal 4 Mei 1992 untuk tanah seluas 130 hektar dan tanggal 9 Oktober 1993 untuk tanah
seluas 270 hektar, ditetapkan :

- masing-masing pihak berkewajiban dan karenanya terikat untuk melangsungkan penjualan/
pembelian tanah tersebut secara resmi dihadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT).
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- Bilamana pihak penjual berhalangan atau tidak ada, maka tanpa perlu membuktikan hal
tersebut pada pihak luar Perseroan diberi kuasa untuk melangsungkan penjualan tanah
tersebut kepada dan untuk kepentingan Perseroan maupun pihak lain yang ditunjuk Perseroan.

- Bilamana Perseroan tidak bersedia melanjutkan jual beli tersebut, maka Perseroan diberi
hak dan wewenang oleh penjual untuk menunjuk orang lain sebagai penggantinya.

- Bilamana pengalihan hak kepemilikan diatas tidak berhasil dilaksanakan karena
tidak memperoleh persetujuan dari pemerintah daerah yang berwenang, maka seluruh
uang muka tersebut diatas akan dikembalikan kepada Perseroan untuk dilakukan
relokasi lahan pertambakan.

Pada mulanya, dalam pengelolaan serta pemasaran hasil produksinya Perseroan mengadakan
kerja sama dengan perusahaan terkemuka dari Jepang dalam jangka waktu 5 (lima) tahun dari
tahun 1974 hingga tahun 1979. Pada saat itu, Perseroan memiliki pabrik pengolahan hasil laut
di Waru, Jawa Timur dengan kapasitas produksi sebesar 1.500 ton per tahun.

Dalam masa kerja sama tersebut Perseroan telah dapat mengambil manfaat serta pengalaman
yang cukup berarti sehingga pada saat kerja sama tersebut berakhir (1979), Perseroan dapat
mandiri untuk mengelola proses produksinya. Sedangkan untuk pemasarannya, selain masih
melakukan hubungan dengan mitra asing, Perseroan juga meningkatkan jumlah pelanggan dan
memperluas area pemasaran ke Eropa antara lain Perancis, Belgia, Belanda, Inggris, Jerman,
Spanyol, dan Amerika serta beberapa negara Asia seperti Korea, Singapura, Hongkong,
Taiwan dan Malaysia.

Untuk mengantisipasi meningkatnya permintaan pasar, Perseroan berusaha menambah total
kapasitas produksinya dari 1.500 ton per tahun menjadi 3.500 ton per tahun. Selanjutnya
membangun usaha sejenis di Banjarmasin dengan kapasitas produksi 500 ton per tahun dan
disusul dengan pembangunan pabrik di Sidoarjo, Jawa Timur dengan kapasitas produksi
sebesar 3.000 ton per tahun.

Sebagaimana halnya dengan lokasi usaha Perseroan, aktiva tetap Perseroan juga tersebar di
beberapa tempat. Untuk aktiva-aktiva yang penting, Perseroan telah mengasuransikannya pada
Perusahaan Asuransi Tri Pakarta cabang Surabaya.

. Perkembangan Kepemilikan Perseroan

Perubahan komposisi permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sejak saat berdirinya
hingga sekarang adalah sebagai berikut :

Tahun 1973

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 42 tanggal 12 April 1973 yang dibuat dihadapan
Djoko Soepadmo, SH, Notaris di Surabaya dan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. Y.A.5/51/12 tanggal 21  Pebruari
1975, didaftarkan di Pengadilan Negeri Surabaya dibawah No. 293/197S5 tanggal 3 Maret 1975,
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.43 tanggal 30 Mei 1986 Tambahan
No. 724. Modal Dasar Perseroan adalah sebesar Rp 750.000.000,00 (Tujuh ratus lima puluh
juta rupiah) yang terbagi atas 750 (Tujuh ratus lima puluh) saham dengan nilai nominal Rp
1.000.000,00 (Satu juta rupiah) setiap saham. Sedangkan modal ditempatkan dan disetor penuh
sebesar Rp 150.000.000,00 (Seratus lima puluh juta rupiah) yang terbagi atas 150 (Seratus lima
puluh) saham.
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Perincian komposisi kepemilikan saham Perseroan adalah sebagai berikut :

Jumlah Modal Ditempatkan Persentase
No.| Pemegang Saham Saham Dan Disetor Penuh Kepemilikan
(Rp 000,00) (%)
L. Harry Susilo 138 138.000 92,00
2. Harry Sudarwo 10 10.000 6,67
3. Sastrowidjojo 2 2.000 1,33
Jumlah 150 150.000 100,00

Tahun 1992

Setelah beberapa kali mengalami perubahan Anggaran Dasar maupun susunan pengurus
Perseroan, dalam rangka Penawaran Umum kepada masyarakat, Anggaran Dasar Perseroan
diubah seluruhnya dengan Akta Berita Acara Rapat No. 164 tanggal 14 September 1992 yang
dibuat oleh Retno Sarining Setiapudjiati, SH, Notaris pengganti Ny. Poerbaningsih Adi
Warsito, SH, Notaris di Jakarta. Beberapa perubahan tersebut diantaranya berupa peningkatan
Modal Dasar Perseroan dari Rp 20.000.000.000,00 (Dua puluh miliar rupiah) menjadi
Rp 80.000.000.000,00 (Delapan puluh miliar rupiah) yang terbagi atas 80.000.000 (Delapan
puluh juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (Seribu rupiah) setiap saham. Dari medal
dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp 31.000.000.000,00 (Tiga
puluh satu miliar rupiah) yang terbagi atas 31.000.000 (Tiga puluh satu juta) saham.

Dengan Penawaran Umum kepada masyarakat sebanyak 7.500.000 (Tujuh juta lima ratus ribu)
saham atau senilai Rp 7.500.000.000,00 (Tujuh miliar lima ratus juta rupiah) maka jumlah
modal saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh menjadi 38.500.000 (Tiga puluh
delapan juta lima ratus ribu) saham atau sebesar Rp 38.500.000.000,00 (Tiga puluh delapan
miliar lima ratus juta rupiah)

Dengan perubahan tersebut maka komposisi kepemilikan saham menjadi sebagai berikut :

Jumlah Modal Ditempatkan Persentase
No.| Pemegang Saham Saham Dan Disetor Penuh Kepemilikan
(Rp 000,00) (%)

I. | PTPancasindhu Abadi | 29.450.000 29.450.000 76,50
2. | Harrry Susilo 1.147.000 1.147.000 2,98
3. | Harry Sunogo 124.000 124.000 0,32
4. | Loddy Gunadi 124.000 124.000 0,32
5. | Harry Lukmito 77.500 77.500 0,20
6. | Harry Fong Jaya 77.500 77.500 0,20
7. | Masyarakat 7.500.000 7.500.000 19,48

Jumlah 38.500.000 38.500.000 ' 100,00

24

D32 2302233323333



7 D

29 DD I D D

IIDIIDIIIIDINDIDIIIDD

3

Tahun 1994

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham No. 19 tanggal
7 Maret yang dibuat oleh Susanti, SH, Notaris di Surabaya, Perseroan menetapkan untuk
membagikan dividen saham sebanyak 11.550.000 (Sebelas juta lima ratus lima puluh ribu)
saham dengan perbandingan setiap pemegang 10 (Sepuluh) saham lama mendapat 3 (Tiga)
dividen saham.

Dalam rangka Pembagian Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi Agio dan Dividen Saham
kepada Para Pemegang Saham, berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham No. 20 tanggal 7 Maret 1994 yang dibuat oleh Susanti, SH, Notaris di
Surabaya dilakukan perubahan terhadap anggaran dasar sebelumnya yang dibuat oleh Retno
Sarining Setiapudjiati, SH, pengganti Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta.

Perubahan yang dilakukan tersebut adalah :

- peningkatan Modal Dasar Perseroan dari Rp 80.000.000.000,00 (Delapan puluh miliar
rupiah) menjadi Rp 200.000.000.000,00 (Dua ratus miliar rupiah) yang terbagi atas
200.000.000 (Dua ratus juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (Seribu rupiah) setiap
saham,

- dari Modal Dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sebanyak 77.000.000 (Tujuh
puluh tujuh juta) saham atau senilai Rp 77.000.000.000,00 (Tujuh puluh tujuh miliar
rupiah).

- membagikan saham bonusyang berasal dari kapitalisasi agio sebanyak 26.950.000 (Dua
puluh enam juta sembilan ratus lima puluh ribu) saham dengan perbandingan setiap
pemegang 10 (Sepuluh) saham lama mendapat 7 (Tujuh) saham baru.

Dengan Pembagian Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi Agio dan Dividen Saham
kepada Para Pemegang Saham sebanyak 38.500.000 (Tiga puluh delapan juta lima ratus ribu)
saham atau senilai Rp  38.500.000.000,00 (Tiga puluh delapan miliar lima ratus juta rupiah)
tersebut, maka komposisi kepemilikan saham menjadi sebagai berikut : '

Jumlah Modal Ditempatkan Persentase

No.| Pemegang Saham Saham Dan Disetor Penuh Kepemilikan
(Rp 000,00) (%)
1. | PT Pancasindhu Abadi | 58.900.000 58.900.000 76,50
2. ' | Harry Susilo 2.294.000 2.294.000 298
3. | Harry Sunogo 248.000 248.000 032
4, | Loddy Gunadi 248.000 248.000 0,32
5. | Harry Lukmito 155.000 155.000 0,20
6. | Harry Fong Jaya 155.000 155.000 0,20
7. | Masyarakat 15.000.000 15.000.000 19,48
Jumlah 77.000.000 77.000.000 100,00
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Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. tanggal
yang dibuat oleh ,SH, Notaris di Perseroan menetapkan untuk melakukan Penawaran Umum
Terbatas sebanyak 23.100.000 (Dua puluh tiga juta seratus ribu) saham dengan perbandingan
setiap pemegang 10 (Sepuluh) saham lama mendapat hak memesan efek terlebih dahulu
sebanyak 3 (Tiga) saham. Sehingga jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh menjadi
100.100.000 (Seratus juta seratus ribu) saham.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas tersebut Perseroan mencatatkan seluruh
sahamnya pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal

. Keterangan Tentang Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum Perseroan Terbatas

PT Pancasindhu Abadi

PT Pancasindhu Abadi, berkedudukan di Surabaya yang antara lain bergerak dalam bidang
perdagangan umum didirikan berdasarkan Akta No. 26 tanggal 13 Juli 1992 yang dibuat
dihadapan Alfian Yahya, SH, Notaris di Surabaya. Modal dasar PT Pancasindhu Abadi sebesar
Rp 150.000.000.000,00 (Seratus lima puluh miliar rupiah) yang terbagi atas 150.000.000
(Seratus lima puluh juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) setiap saham,
dari jumlah tersebut telah ditempatkan dan disetor sebanyak 30.000.000 (tiga puluh juta) saham
atau sebesar Rp  30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar rupiah). Anggaran dasar tersebut telah
mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir diubah dengan Akta Perubahan No. 119
tanggal 12 Agustus 1992 yang dibuat dihadapan Retno Sarining Setiapudjiati, SH, pengganti
dari Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta. Anggaran dasar beserta perubahannya
tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
keputusan No. C2-6559-HT 01.01. Th.92 tanggal 24 Agustus 1992.

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT Pancasindhu Abadi saat ini berdasarkan Akta No. 26
tanggal 13 Juli 1992 yang dibuat dihadapan Alfian Yahya, SH, Notaris di Surabaya adalah
sebagai berikut :

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Harry Susilo
Komisaris : Loddy Gunadi
Direksi

Direktur Utama : Harry Sunogo
Direktur : Harry Fong Jaya
Direktur :  Harry Lukmito
Permodalan

Komposisi kepemilikan saham PT Pancasindhu Abadi sampai 31 Maret 1994 adalah sebagai
berikut :
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Jumiah Modal Ditempatkan Persentase

No.| Pemegang Saham Saham Dan Disetor Penuh Kepemilikan
(Rp 000,00) (%)
1. | Harry Susilo 22.200.000 22.200.000 74,00
2. | Harry Sunogo 2.400.000 2.400.000 8,00
3. | Loddy Gunadi 2.400.000 2.400.000 8,00
4. | Harry Lukmito 1.500.000 1.500.000 5,00
5. | Harry Fong Jaya 1.500.000 1.500.000 5,00
Jumlah 30.000.000 30.000.000 100,00

4. Pengurusan dan Pengawasan

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan diurus oleh Direksi dibawah pengawasan
Dewan Komisaris yang anggotanya dipilih dan diangkat melalui Rapat Umum Para Pemegang

Saham.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan saat ini berdasarkan Keputusan Rapat Umum
Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 30 Juni 1993 adalah sebagai berikut :

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris

Direksi

Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Harry Susilo
Harry Sunogo
Loddy Gunadi

: Harry Fong Jaya
: 'Bambang Senggono

Harry Lukmito

Christian Oesman Arsyad

Freddy Adam

Robert Darmawan Hadi Tanubrata
Sasmita Nugroho

Johan Suryadarma

Berikut ini disajikan riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan

Direksi Perseroan.
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Dewan Komisaris

Harry Susilo, Presiden Komisaris

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1939. Mengawali karirnya
dalam bidang agro industri dan perdagangan sejak tahun 1965 dan
sebagai pendiri serta komisaris pada beberapa perusahaan
dilingkungan Sekar Group antara lain :

Presiden Komisaris Perseroan (1973 - sekarang)

Presiden Direktur PT Sekar Alam (1975 1990)

Presiden Komisaris PT Sekar Laut (1977 - sekarang)

Presiden Komisaris PT Sekar Mulia (1984 - sekarang)

Komisaris PT Sekar Abadi Jaya (1985 - sekarang)

Komisaris PT Nelayan Abadi Kalimantan (1985 - sekarang) Komisaris
PT Tani Abadi Sulawesi (1985 - sekarang)

Presiden Komisaris PT Karka Nutri Industri (1990 - sekarang)
Presiden Komisaris PT Sekar Alam (1990 - sekarang)

Presiden Komisaris PT Sekman Wisata (1993 - sekarang)

Presiden Komisaris PT Almeta Wisata (1993 - sekarang)

Harry Sunogo, Komisaris

Warga Negara Indonesia. Lahir pada tahun 1955. Mengawali karirnya
dalam bidang agro industri serta pemasarannya sejak tahun 1975.
Jenjang karirnya di SEKAR GROUP antara lain :

Direktur Perseroan (1982 - 1991)

Presiden Direktur PT Sekar Mulia (1984 - Sekarang)

Presiden Direktur PT Sekar Abadi Jaya (1984 - Sekarang)

Direktur PT Nelayan Abadi Kalimantan (1985 - Sekarang)
Direktur PT Tani Abadi Sulawesi (1985 Sekarang)

Presiden Direktur PT Bukit Welirang Indah (1989 - Sekarang)
Presiden Direktur PT Karka Nutri Industri (1990 - Sekarang)
Presiden Direktur PT Sekar Alam (1991 Sekarang)

Presiden Direktur Perseroan (1991 - 1993)

Presiden Direktur PT Sekar Laut (1993 sekarang)

Presiden Direktur PT Almeta Wisata (1993 - sekarang)

Direktur PT Sekman Wisata (1993 - sekarang)

Komisaris PT Sekar Bumi (1993 - sekarang)
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Loddy Gunadi, Komisaris

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1949. Mengawali karirnya
dalam bidang industri makanan dan pemasaran sejak tahun 1974.
Jenjang karirnya pada Sekar Group sebagai anggota Direksi dan
Komisaris antara lain pada :

Direktur PT Sekar Alam (1981 - 1992)

Direktur Perseroan (1982 - 1992)

Direktur PT Pangan Lestari (1985 - Sekarang)

Direktur Finna Seafood & Restaurant (1989 - Sekarang)

Komisaris PT Karka Nutri Industri (1990 - sekarang)

Komisaris PT Bukit Welirang Indah (1992 - Sekarang)

Komisaris Perseroan (1992 - Sekarang)

Komisaris PT Sekar Alam (1992 - sekarang )

Komisaris PT Sekman Wisata (1993 - sekarang)

Harry Fong Jaya, Komisaris

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1962. Memperoleh gelar
Bachelor of Arts dalam bidang Finance dari University of Southern
California, Los Angeles, USA tahun 1985. Jabatan yang dipegang
pada SEKAR GROUP adalah antara lain :

Komisaris PT Sekar Alam (1986 - Sekarang)

Komisaris PT Bukit Welirang Indah (1988 - sekarang)

Direktur PT Karka Nutri Industri (1990 - sekarang)

Direktur PT Sekar Laut (1991 - 1993)

Komisaris Perseroan (1991 - Sekarang)

Komisaris PT Sekar Laut (1993 - sekarang )

Bambang Senggono, Komisaris

Warga Negara Indonesia. Lahir tahun 1962, Lulusan Fakultas
Ekonomi Universitas Katholik Widya Mandala, Surabaya tahun
1985. Mengawali karirnya di SEKAR GROUP pada tahun 1985
sebagai Accounting Manager PT Pangan Lestari dan pada tahun
1986 menjabat sebagai Marketing Manager. Pada saat ini menjabat
sebagai antara lain :

Komisaris Perseroan (1992 - Sekarang)

Komisaris PT Sekar Alam (1992 - Sekarang)

Direktur PT Sekar Laut (1993 - Sekarang)
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